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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi berkembang secara cepat dan signifikan, terlebih dengan hadirnya media sosial. Kehadiran media 

sosial mendapat sambutan baik di Indonesia, hal ini ditunjukkan dengan tingginya angka pengguna media sosial, yakni 

143 juta pengguna per Januari 2025(Kemp, 2025). Dari jumlah pengguna tersebut, Instagram tercatat menjadi media sosial 

kedua yang paling banyak penggunanya per Februari 2025(Kemp, 2025). 
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 Abstrak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki tantangan untuk 
mempromosikan produknya, terutama di media sosial. Media sosial 
memiliki keunggulan dari segi jangkauan yang luas, murah, mudah 
diakses, dan mampu memberikan rekomendasi konten yang relevan 
dengan pencarian. Keunggulan ini seharusnya dimanfaatkan untuk 
mempromosikan produk. Pada titik yang lain, produk UMKM juga perlu 
memiliki identitas produk agar mudah diingat oleh para audiens dan calon 
konsumennya. Tulisan ini membahas tentang pendampingan membangun 
identitas produk di media sosial kepada Kelompok Usaha Bersama (KUB) 
Ulva Sari yang bertempat di Kecamatan Tepus, Gunung Kidul. Kegiatan ini 
mencakup materi tentang: Media sosial dan keunggulannya, urgensi 
penggunaan media sosial untuk promosi produk, membangun identitas 
produk dari elemen logo dan warna, dan pembuatan akun Instagram Bisnis 
dan pengenalan fiturnya. Hasil dari kegiatan pengabdian ini antara lain: 
menetapkan warna dan logo sebagai identitas produk, membuat akun 
instagram khusus untuk produk KUB Ulva Sari, membuat satu website 
untuk menampilkan informasi dasar dari produk, dan penugasan 2 admin 
media sosial yang bertugas untuk mengelola akun tersebut. 

Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) face challenges in promoting 
their products, especially on social media. Social media offers several advantages, 
including a broad reach, low cost, easy access, and the ability to provide content 
recommendations tailored to user searches. We should capitalize on these 
advantages to effectively promote our products. However, MSME products require 
a distinct product identity to ensure easy recall by their audience and potential 
consumers. This article discusses assistance in building a product identity on social 
media for Kelompok Usaha Bersama (KUB) Ulva Sari, located in the Tepus District, 
Gunung Kidul. This activity includes materials on social media and its advantages, 
the importance of using social media for product promotion, building a product 
identity through logo and color elements, and creating an Instagram business 
account, along with an introduction to its features. The results of this community 
service activity include determining colors and logos as product identities, creating 
a special Instagram account for KUB Ulva Sari products, developing a website to 
display basic product information, and assigning two social media administrators 
to manage the account. 
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Gambar 1. Data pengguna media sosial di Indonesia per Februari 2025. 

 

Gambar 1 menunjukkan tingginya angka pengguna Instagram, berpotensi dimanfaatkan oleh pemilik usaha untuk 

mempromosikan produknya di media sosial.  Media sosial memiliki keunggulan antara lain: jangkauan yang luas, mudah 

diakses, dan mampu memberikan rekomendasi konten bagi penggunanya (Muchtar et al., 2024). Instagram adalah media 

sosial yang memberikan wadah untuk berbagi konten visual dengan beragam fitur seperti: feed, story, reels, dan insight.  

Instagram memiliki basis pengguna yang besar dan fitur beragam sehingga mampu menarik perhatian khalayak. Hal ini 

menjadi poin strategis bagi pemilik bisnis untuk mempromosikan produknya melalui Instagram. (Astuti et al., 2004). 

Algoritma Instagram memungkinkan pengguna untuk mendapatkan informasi sejenis sesuai dengan topik yang sedang 

dicari. Untuk itu, produk barang dan jasa juga memanfaatkan media sosial ini untuk mempromosikan produk (Natania et 

al., 2024). Instagram memiliki keunggulan, yakni menonjolkan konten visual, interaktivitas, dan fitur-fitur seperti Stories, 

Reels, Live, serta Shopping (Toruan, 2025). Hal ini membuatnya menjadi media yang strategis untuk membangun dan 

memperkuat identitas produk. Identitas produk, dalam konteks ini, merujuk pada aspek visual (logo, palet warna, 

tipografi), narasi merek (brand storytelling), hingga gaya komunikasi (tone of voice) yang konsisten (Hikmah, 2025). Usaha 

untuk mempromosikan produk tentu memiliki beberapa Langkah strategis yang perlu dilakukan. Sebuah produk perlu 

memiliki kekhasan yang mudah diingat oleh audiensnya. Aktivitas promosi adalah poin penting dalam mengembangkan 

bisnis. Promosi adalah kegiatan yang mengupayakan pengenalan produk barang dan jasa agar dikenal dan menarik minat 

konsumen (Amelina et al., 2024). Pada era digital, prmosi perlu dilakukan di media digital agar dapat menjangkau calon 

konsumen dengan lebih luas (Putri et al., 2023). Terlebih lagi, aktivitas belanja daring di Indonesia yang cukup tinggi, dapat 

dilihat pada gambar berikut (Kemp, 2025).  

 

 
Gambar 2. Aktivitas Belanja Daring di Indonesia. 

              Sumber: (Kemp, 2025). 

 

Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM) adalah unit usaha yang memiliki peran penting untuk mendorong 

peningkatan ekonomi lokal dan menyerap tenaga kerja (Sirait et al., 2024) Pada proses berjalannya usaha UMKM di 
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Indonesia, terdapat berbagai tantangan, seperti tantangan promosi, pemasaran dan penjualan produk yang dihasilkan 

(Handayani, 2017). Promosi produk UMKM di media digital juga menghadapi beberapa tantangan. Pemanfaatan media 

digital untuk proses penjualan tidak maksimal karena media sosial hanya digunakan untuk promosi sederhana, tidak 

terkonsep dan tidak dikelola dengan baik (Fatimah et al., 2023).  Masalah lainnya yang muncul adalah adanya keterbatasan 

sumber daya manusia (SDM) dan kesenjangan teknologi ketika memanfaatkan media sosial untuk tujuan yang lebih 

produktif. Pelaku UMKM juga memiliki pengetahuan yang minin tentang Upaya membangun kesadaran merek dan 

identitas usahanya (Mardiah et al., 2024). Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kelompok Usaha Bersama (KUB) Ulva 

Sari, yang terletak di Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul yang memiliki komoditas utama yakni rumput laut 

jenis Ulva sp.  

 
Gambar 3. Komoditas Rumput laut yang sedang dikeringkan. 
Sumber: KUB Ulva Sari, 2024. 
 

KUB ini memiliki produk olahan rumput laut, yakni kripik rumput laut yang dijual di toko oleh-oleh sekitar Gunung Kidul 

dan di platform e-commerce Shopee. Namun, penjualan secara daring melalui e-commerce tergolong sepi. Hal ini disebabkan 

karena promosi yang dilakukan tidak terintegrasi dengan informasi tempat penjualan produk secara daring. 

 

 
Gambar 4. Halaman Shopee KUB Ulva Sari. 

 

Pada proses diskusi penggalian masalah pada mitra, tim pengabdian menemukan beberapa urgensi yang dialami oleh 

KUB Ulva Sari :  

1. Promosi produk dilakukan secara sporadis, melalui pameran dan penitipan produk di toko oleh-oleh sekitar Gunung 

Kidul. 

2. Lemahnya daya beli di toko daring karena tidak adanya promosi yang terintegrasi terkait hal tersebut. 

3. Pemanfaatan Instagram milik Ulva Sari masih menjadi satu dengan akun pribadi milik pengurus sehingga konten-

konten yang dibagikan tidak terkonsep dengan baik.  
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Berdasarkan urgensi di atas, tim pengabdian melaksanakan pendampingan dalam bentuk pelatihan untuk membangun 

identitas produk di Instagram sehingga diharapkan dapat memberikan peningkatan kapasitas pada aspek promosi UMKM 

agar dapat meningkatkan daya saing di pasar. 

 

METODE 

Metode yang dilaksanakan oleh tim pengabdian, adalah :  

1. Identifikasi masalah 

Proses identifikasi masalah dilakukan oleh tim pengabdian untuk mendapatkan informasi yang jelas mengenai 

kebutuhan dari KUB Ulva Sari. Proses identifikasi masalah dilaksanakan dalam bentuk diskusi antara tim pengabdian 

dengan ketua KUB Ulva Sari (Suradal) dan perwakilan dari anggota KUB Ulva Sari (Febri) pada bulan Maret 2025.  

2. Menyusun materi pengabdian 

Tim pengabdian UAJY menyusun materi yang dibutuhkan pada saat pendampingan. Materi ini terdiri dari :  

a. Media sosial dan keunggulannya; 

b. Urgensi penggunaan media sosial untuk promosi produk; 

c. Membangun identitas produk dari elemen logo dan warna; 

d. Pembuatan akun Instagram Bisnis dan pengenalan fiturnya.  

3. Memberikan materi 

Pemberian materi dilaksanakan dengan metode seminar, diskusi dan praktik langsung dengan seluruh anggota KUB 

Ulva Sari. Pada proses pelatihan, tim juga melakukan evaluasi bersama terkait media sosial yang dimiliki oleh KUB 

Ulva Sari serta pengembangan yang perlu dilakukan.  

Alat dan bahan yang digunakan pada pengabdian ini antara lain: 

a. Akun media social yang dimiliki mitra; 

b. Materi presentasi pelatihan; 

c. Aplikasi desain untuk mendukung pembuatan konten.  

4. Praktik membuat akun Instagram Bisnis dan menyusun materi untuk katalog produk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian diadakan di Rumah produksi Ulva Sari, dengan melibatkan seluruh anggota dari KUB yang 

berjumlah 10 orang. Anggota KUB Ulva Sari terdiri dari tim produksi dan pemasaran. Pada kegiatan pengabdian, seluruh 

anggota KUB Ulva Sari hadir, baik dari tim produksi dan tim promosi. 

 

 
Gambar 5. Dokumentasi Pengabdian. 
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A. Materi Media Sosial dan Promosi 

Materi terkait media social dan promosi diberikan oleh pemateri yakni Irene Santika Vidiadari, MA untuk membangun 

pemahaman tentang peluang-peluang strategis terkait penggunaan media media social untuk promosi produk. Media 

social adalah media berbasis internet yang digunakan untuk berbagi konten dan berkomunikasi. Media sosial yang 

popular di Indonesia antara lain: Instagram, Facebook, X, Thread, dan Tiktok. Media social memiliki tujuan untuk 

memberikan informasi. Kemasan informasi di media social didukung dengan fitur caption dan hashtag (tanda pagar) 

yang membantu pengguna menyaring informasi yang dibutuhkan. Media social memiliki keunggulan jika 

dimanfaatkan untuk promosi produk, yakni: jumlah pengguna yang besar dan luas, interaktif, sarana promosi murah 

dan mudah digunakan. Pada proses promosi, media social dapat digunakan untuk menyampaikan informasi yang 

cepat dan singkat kepada pengguna. Untuk itu, proses promosi memerlukan media pendukung lainnya : (1) e-commerce 

dan (2) website. E-commerce adalah media berbasis aplikasi/website yang dapat digunakan oleh audiens untuk 

melakukan jual beli. Transaksi di e-commerce relative lebih aman daripada bertransaksi di media social secara langsung. 

Oleh karena itu, untuk KUB Ulva Sari, tim tetap merekomendasikan kepemilikan akun toko di e-commerce Shopee. 

Website adalah media yang digunakan untuk memberikan informasi satu arah kepada audiens. Untuk KUB Ulva Sari, 

website digunakan untuk memberikan informasi seputar deskripsi produk, ragam produk, bahan baku, manfaat, harga 

dan Lokasi penjualan. Penggunaan website memberikan mutual benefit karena tidak hanya mempromosikan produk 

tetapi juga mempromosikan toko oleh-oleh yang menjual produk tersebut.  

B. Evaluasi Akun Instagram @ulvasari_poktunggal 

Tim pengabdian melanjutkan materi dengan diskusi terkait evaluasi Instagram @ulvasari_poktunggal. Tim mengajak 

peserta untuk menempatkan diri sebagai calon konsumen yang ingin mencari produk kripik rumput laut dan 

mengakses akun @ulvasari_poktunggal di Instagram. Hasil diskusi ditemukan bahwa : 

1) Nama akun Ulva Sari tidak spesifik pada produk yang ingin dijual; 

2) Tidak ada logo produk yang mencirikan identitas produk; 

3) Nama pemilik akun adalah nama ketua KUB, bukan produk; 

4) Deskripsi profil terlalu Panjang dan tidak langsung menampilkan informasi produk maupun informasi pemesanan 

produk di e-commerce/toko oleh-oleh; 

 

 
Gambar 6. Tampilan Akun Instagram Ulva Sari. 

 

5) Konten bercampur dengan dokumentasi pribadi milik ketua KUB; 

6) Tidak menggunakan caption dan hashtag yang persuasive. 
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Gambar 7. Contoh Konten dan Caption Instagram KUB Ulva Sari. 

 

Berdasarkan evaluasi Bersama pada media Instagram Ulva Sari, maka tim pengabdian memberikan pelatihan 

pembuatan akun Instagram bisnis. Keunggulan dari Instagram bisnis antara lain :  

1) Memiliki fitur promosi yang efektif 

2) Memberikan analisis yang mendalam melalui Instagram insight. 

Penggunaan Instagram bisnis ini membantu KUB Ulva Sari untuk meninjau Kembali aktivitas promosi yang dilakukan 

dan jangkauan promosi.  

C. Materi Identitas Merek 

Pada materi ini, tim memaparkan tentang pentingnya identitas bagi merek sebuah produk.  

1) Aspek warna dari kacamata psikologi warna. Tim memberikan contoh beberapa warna dan makna dari warna 

tersebut, terutama yang berhubungan dengan kuliner. 

2) Logo: setiap produk penting untuk membangun identitas visual melalui logo sebagai bentuk representasi bisnis 

secara visual. Melalui logo, konsumen bisa mengetahui dan mengingat produk yang dijual, serta memberikan 

pembeda dengan competitor. 

 

 

Gambar 8. Materi tentang logo. 

3) Gaya komunikasi: gaya komunikasi di berbagai media promosi mampu mendukung identitas sebuah produk. 

Pada aspek ini, gaya komunikasi melalui caption di Instagram memegang peranan penting.  
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Gambar 9. Usulan Gaya Komunikasi Produk Ulva Sari. 

 

4) Kekhasan dan konsistensi: penggunaan warna dan logo harus dilakukan terus menerus agar selalu diingat.  

Kegiatan pengabdian terkait pendampingan mengenai upaya membangun identitas produk terlaksana dengan baik. 

Seluruh anggota KUB Ulva Sari hadir dalam kegiatan pengabdian ini. Selain itu, KUB Ulva Sari melakukan penugasan 

pada dua orang anggota KUB untuk menjadi admin media sosial yang bertugas untuk memproduksi konten dan 

menjawab pertanyaan yang dikirimkan melalui Direct Message. Selanjutnya, diharapkan KUB Ulva Sari dapat lebih 

konsisten memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui 

pemberian materi dan diskusi dua arah agar dialog dapat terlaksana dengan maksimal. Tim pengabdian dan mitra 

mencatat beberapa hal yang perlu menjadi masukan untuk keberlanjutan usaha promosi produk Ulva Sari. Untuk proses 

pengabdian lanjutan, tim abdimas merekomendasikan agar ada pelatihan khusus untuk pemasaran digital bagi KUB Ulva 

Sari. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di KUB Ulva Sari terkait dengan membangun identitas produk, menegaskan bahwa media sosial 

dapat digunakan untuk mempromosikan produk UMKM. Promosi yang dilakukan KUB Ulva Sari hingga saat ini masih 

sporadis dan belum terkonsep dengan baik, sehingga tidak dapat menjangkau pasar yang lebih luas.  KUB Ulva Sari 

mempelajari tentang pentingnya identitas produk yang ditunjukkan oleh elemen visual seperti logo dan warna, serta 

konsistensi gaya komunikasi melalui pesan promosi. Pendampingan ini menghasilkan penetapan logo dan warna sebagai 

identitas produk, membuka akun Instagram bisnis yang berbeda dari akun pribadi, mengidentifikasi fitur Instagram untuk 

promosi, dan membuat website untuk menyediakan informasi produk.  KUB Ulva Sari juga menetapkan dua admin media 

sosial dalam hal sumber daya manusia untuk memastikan pengelolaan konten berjalan lebih terarah dan konsisten.  Saran 

pengabdian selanjutnya:  perlu adanya pelatihan manajemen media sosial, pembuatan konten, dan pengembangan 

penjualan daring di berbagai e-commerce. 
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